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ABSTRACT

Penelitian ini berangkat dari urgensi peningkatan literasi politik perempuan dalam sistem demokrasi
Indonesia yang masih menunjukkan ketimpangan partisipasi politik berbasis gender, serta belum
maksimalnya peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menumbuhkan kesadaran politik yang berakar
pada nilai-nilai Islam. Tujuan utama studi ini adalah merancang model integrasi nilai-nilai politik Islam
dalam pembelajaran PAI yang dapat memperkuat kapasitas literasi politik perempuan baik pada tataran
konsep maupun praktik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus
melalui wawancara mendalam dengan guru PAI, aktivis perempuan, dan akademisi studi Islam, disertai
observasi proses pembelajaran dan telaah dokumen kurikulum serta materi ajar. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa nilai-nilai politik Islam seperti keadilan (‘adl), kesetaraan (musawah),
musyawarah (shura), amanah, serta partisipasi publik yang bertanggung jawab dapat diterapkan secara
efektif melalui pengembangan konten PAI yang relevan dengan konteks, penggunaan pendekatan
pembelajaran dialogis, serta pengalaman belajar yang mendorong kemampuan berpikir kritis terhadap
persoalan sosial-politik. Penerapan nilai-nilai tersebut terbukti meningkatkan pemahaman perempuan
mengenai hak dan kewajiban politik, kemampuan menganalisis dinamika kebijakan publik, serta
keberanian berpartisipasi di ruang publik dengan cara yang etis dan berlandaskan perspektif Islam.
Kesimpulannya, model integrasi nilai-nilai politik Islam dalam pembelajaran PAI tidak hanya sesuai
dengan kebutuhan penguatan literasi politik perempuan, tetapi juga berperan dalam membangun budaya
politik yang inklusif, berkeadilan, dan sejalan dengan prinsip-prinsip Islam.
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PENDAHULUAN

Partisipasi politik perempuan merupakan indikator penting dalam mengukur kualitas
demokrasi di Indonesia. Meskipun berbagai kebijakan telah dirancang untuk mendorong
keterlibatan perempuan dalam ranah sosial dan politik, realitas menunjukkan bahwa
tingkat partisipasi mereka masih berada di bawah laki-laki. Salah satu penyebab utama
rendahnya keterlibatan tersebut adalah minimnya literasi politik yang dimiliki perempuan,
sehingga mereka kurang berperan dalam proses pengambilan keputusan publik maupun
politik formal. Selain itu, struktur budaya patriarkal masih kuat memengaruhi pandangan
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masyarakat bahwa politik bukanlah wilayah yang layak bagi perempuan. Situasi ini
menciptakan ketimpangan dalam distribusi peran politik dan menghambat pembangunan
demokrasi yang adil (Beardsworth et al., 2025; Demétrio et al., 2025). Karena itu,
diperlukan langkah-langkah strategis dan sistematis untuk meningkatkan pemahaman
politik perempuan sebagai upaya mengurangi kesenjangan tersebut.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam meningkatkan
literasi politik perempuan karena PAI tidak hanya membahas aspek ibadah, tetapi juga
mengandung nilai-nilai sosial, etika publik, dan prinsip keadilan yang menjadi fondasi
kehidupan bermasyarakat. Meski demikian, fungsi PAI sebagai media pemberdayaan
politik belum dimanfaatkan secara maksimal, terutama terkait pengintegrasian nilai-nilai
politik Islam secara jelas dalam kegiatan pembelajaran (Fod, 2025). Banyak materi PAI
masih diajarkan secara tekstual dan normatif sehingga kurang terhubung dengan realitas
sosial dan politik masa kini. Akibatnya, peserta didik khususnya Perempuan tidak
mendapatkan pemahaman yang memadai mengenai relevansi nilai-nilai Islam dalam
konteks politik modern. Kesenjangan antara ajaran Islam dan persoalan publik inilah yang
perlu diatasi melalui pengembangan model pembelajaran yang lebih kontekstual dan
aplikatif.

Nilai-nilai politik Islam seperti keadilan (‘adl), musyawarah (shura), kesetaraan
(musawah), amanah, serta tanggung jawab sosial memainkan peranan penting dalam
membentuk karakter politik yang konstruktif. Penerapan nilai-nilai ini dalam
pembelajaran PAI mampu memperluas cara pandang peserta didik mengenai urgensi
keterlibatan aktif dalam ranah publik. Melalui pemahaman yang menyeluruh terhadap
nilai-nilai politik Islam, perempuan dapat semakin memahami hak, kewajiban, serta
potensi mereka sebagai warga negara dan anggota Masyarakat (Hewad Mal & Sen, 2025).
Penguatan nilai-nilai tersebut tidak hanya meningkatkan literasi politik, tetapi juga
menumbuhkan keberanian perempuan untuk berperan lebih signifikan dalam lingkungan
sosial. Dengan demikian, diperlukan pengembangan model pembelajaran yang
menempatkan nilai-nilai politik Islam sebagai fondasi utama dalam memperkuat daya
kritis perempuan.

Model pembelajaran PAI yang mengintegrasikan nilai-nilai politik Islam
membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berlandaskan teori, tetapi juga bersifat
praktis. Peserta didik harus dilibatkan dalam proses pembelajaran dialogis yang memberi
ruang untuk menghubungkan teks-teks ajaran Islam dengan kondisi sosial yang mereka
hadapi. Melalui penggunaan studi kasus, pembahasan isu-isu kontemporer, serta analisis
terhadap kebijakan publik, peserta didik dapat membangun kemampuan politik yang
relevan dengan kebutuhan mereka. Bagi perempuan, pendekatan ini memiliki peran
penting karena dapat membangkitkan kesadaran kritis sekaligus mengurangi hambatan
psikologis dalam berpartisipasi di ranah politik (Girard, 2025). Pembelajaran yang
menekankan pengalaman langsung dan pemahaman yang sesuai dengan konteks akan
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai politik Islam secara lebih mendalam.

Integrasi nilai-nilai politik Islam dalam pembelajaran PAI juga memberikan
pengaruh jangka panjang terhadap terbentuknya budaya politik yang lebih inklusif. Ketika
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perempuan memiliki literasi politik yang memadai, mereka mampu berperan dalam proses
pengambilan keputusan, baik di lingkungan keluarga, organisasi, maupun dalam arena
politik formal. Kondisi ini mendorong terwujudnya demokrasi yang substansial dengan
menempatkan prinsip keadilan dan kesetaraan sebagai landasan utama. Oleh sebab itu,
penguatan literasi politik perempuan melalui pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada
peningkatan kapasitas individu, tetapi juga mendukung perubahan sosial yang lebih luas.
Dampak tersebut akan semakin maksimal apabila proses pembelajaran dirancang dengan
pendekatan yang sistematis dan terarah (Bai & Yang, 2025).

Merancang sebuah model integrasi nilai-nilai politik Islam menuntut adanya
pemahaman komprehensif terhadap kebutuhan peserta didik, kondisi sosial yang
melingkupinya, serta karakteristik materi PAI yang diajarkan. Model yang dihasilkan
harus mampu menghubungkan aspek teoritis dengan praktik pembelajaran sehingga
literasi politik perempuan tidak hanya berkembang dalam bentuk pengetahuan konseptual,
tetapi juga tampak dalam keterlibatan dan tindakan nyata. Atas dasar itu, penelitian ini
berusaha mengidentifikasi kebutuhan tersebut melalui analisis empiris terhadap proses
pembelajaran PAI, pengalaman perempuan dalam menginterpretasikan isu-isu politik,
serta pandangan guru mengenai penerapan nilai-nilai politik Islam di ruang kelas. Melalui
kajian ini, diharapkan muncul sebuah pendekatan yang lebih kontekstual, adaptif terhadap
perkembangan sosial, dan sesuai dengan tujuan pemberdayaan perempuan dalam ranah
politik.

Sejumlah penelitian sebelumnya menjadi landasan penting bagi kajian ini. Pertama,
studi yang dilakukan oleh Sportelli & D’Errico, (2025) menyoroti pemberdayaan
perempuan melalui pendidikan Islam, namun belum membahas secara khusus penerapan
nilai-nilai politik Islam dalam pembelajaran PAI. Kedua, penelitian Rojas Hernandez &
Ulloa-Guerra, (2025)mengenai literasi politik perempuan lebih menekankan pada aspek
sosial dan budaya, tanpa mengaitkannya dengan struktur kurikulum PAI Ketiga,
penelitian Recca & Precioso-Izquierdo, (2025) membahas nilai-nilai Islam dalam proses
pembelajaran, tetapi tidak mengarah pada dimensi politik maupun pemberdayaan
perempuan. Berbeda dari ketiga penelitian tersebut, studi ini secara khusus merumuskan
model integrasi yang memadukan nilai-nilai politik Islam, praktik pembelajaran PAI, serta
strategi penguatan literasi politik perempuan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru berupa pendekatan yang lebih menyeluruh, yang
menyinergikan pendidikan agama, nilai politik Islam, dan upaya peningkatan kapasitas
perempuan dalam ruang publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif untuk menelusuri secara mendalam
proses integrasi nilai-nilai politik Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan kaitannya dengan upaya memperkuat literasi politik perempuan. Pendekatan ini
dipilih karena mampu mengungkap dinamika, makna, serta pengalaman yang muncul
dalam praktik pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan nilai keislaman dan
kesadaran politik. Desain penelitian yang digunakan ialah studi kasus, yang
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memungkinkan peneliti menelaah sebuah konteks secara lebih fokus, intensif, dan
menyeluruh. Melalui studi kasus, peneliti berupaya memahami bagaimana nilai-nilai
politik Islam diterapkan dalam proses pembelajaran PAI serta bagaimana implementasi
tersebut berpengaruh terhadap perkembangan literasi politik peserta didik perempuan.
Pemilihan desain ini juga mempermudah peneliti menelusuri keterkaitan antara
kurikulum, strategi pengajaran, dan pengalaman belajar siswa. Penelitian difokuskan pada
lembaga pendidikan yang telah mengadopsi pendekatan pembelajaran kontekstual
(Kumari et al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini mampu memberikan gambaran
yang lengkap mengenai pola integrasi nilai-nilai politik Islam. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti melihat fenomena secara autentik. Selain itu, penggunaan studi
kasus membantu mengidentifikasi pola yang berkembang dalam praktik pendidikan.
Secara keseluruhan, pendekatan ini dinilai paling tepat untuk mengungkap dinamika
pembelajaran PAI dalam penguatan literasi politik perempuan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan guru PAI, aktivis perempuan, dan akademisi studi Islam guna mendapatkan sudut
pandang yang beragam mengenai penerapan nilai-nilai politik Islam dalam pendidikan.
Teknik wawancara mendalam digunakan untuk menelusuri pemahaman para informan
terkait konsep keadilan, musyawarah, kesetaraan, serta tanggung jawab publik yang
menjadi landasan nilai politik Islam. Pemilihan informan dilakukan secara purposive
berdasarkan pengalaman dan keahlian mereka dalam bidang pendidikan Islam serta isu
pemberdayaan perempuan. Proses wawancara berlangsung secara fleksibel agar peserta
dapat mengungkapkan pandangan mereka secara lebih komprehensif dan reflektif. Selain
wawancara, penelitian ini juga memanfaatkan observasi langsung pada proses
pembelajaran PAI di kelas untuk menilai bagaimana nilai politik Islam diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Observasi tersebut meliputi pengamatan terhadap metode
pembelajaran, pola interaksi antara guru dan peserta didik, serta konten materi yang
diajarkan. Peneliti juga mencatat praktik dialogis, diskusi kritis, dan pendekatan
kontekstual yang muncul selama proses pembelajaran (Ray et al.,, 2025). Observasi
dilakukan secara berulang guna memastikan konsistensi data. Melalui rangkaian tahap ini,
peneliti memperoleh gambaran empiris mengenai penerapan model integrasi nilai politik
Islam dalam pembelajaran, sehingga menghasilkan data yang lebih kaya dan mendalam.

Selain teknik wawancara dan observasi, penelitian ini juga menggunakan analisis
dokumen yang mencakup kurikulum, silabus, RPP, serta materi pembelajaran PAI untuk
mengidentifikasi sejauh mana nilai-nilai politik Islam tercantum dan diterapkan dalam
perangkat ajar. Proses analisis dilakukan secara terstruktur dengan mengkaji susunan
materi, tujuan pembelajaran, serta isi yang memuat nilai keadilan, musawah, syura, dan
amanah sebagai bagian dari kompetensi yang ingin dicapai. Peneliti kemudian
membandingkan dokumen formal tersebut dengan pelaksanaan nyata di lapangan untuk
menilai kesesuaian antara rancangan kurikulum dan praktik pembelajaran. Untuk
menjamin ketelitian temuan, digunakan teknik triangulasi data dengan mengontraskan
hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Validitas hasil penelitian juga
diperkuat melalui member check kepada informan guna memastikan bahwa interpretasi

220



peneliti sesuai dengan realitas (Norris et al., 2025). Proses analisis data dilakukan melalui
tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara tematik. Setiap hasil temuan
dikelompokkan berdasarkan pola integrasi nilai politik Islam serta pengaruhnya terhadap
literasi politik perempuan. Pendekatan analitis ini memungkinkan peneliti menghasilkan
model integrasi yang lebih utuh. Dengan demikian, metode yang digunakan memberikan
pemahaman yang mendalam dan bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa upaya mengintegrasikan nilai-nilai politik
Islam dalam pembelajaran PAI dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar yang
sesuai dengan realitas sosial-politik perempuan. Guru PAI memahami bahwa banyak
perempuan memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi politik dan masih melihat
politik sebagai ruang yang dikuasai laki-laki. Oleh sebab itu, penyusunan materi
difokuskan pada penguatan nilai keadilan (‘adl), kesetaraan (musawah), serta amanah
sebagai landasan konseptual yang mudah dipahami melalui konteks kehidupan sehari-hari.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan secara kontekstual
mampu menghubungkan ajaran Islam dengan perkembangan demokrasi modern. Integrasi
nilai dilakukan melalui penyesuaian konten pembelajaran, penyertaan studi kasus aktual,
dan penguatan aktivitas diskusi di kelas. Langkah tersebut membantu peserta didik
perempuan memahami relevansi ajaran Islam terhadap isu-isu kontemporer yang
sebelumnya jarang menjadi perhatian. Dengan demikian, pengembangan materi menjadi
elemen strategis dalam membangun literasi politik yang bermakna. Integrasi ini juga
menyediakan ruang bagi perempuan untuk memandang politik secara lebih positif dan
konstruktif. Proses ini menjadi tahap awal bagi peningkatan kemampuan berpikir kritis
mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan dialogis
merupakan strategi yang paling efektif dalam menanamkan nilai kesetaraan dan prinsip
musyawarah (shura) kepada perempuan. Guru PAI memanfaatkan metode tanya jawab,
diskusi kelompok kecil, serta kegiatan refleksi kritis untuk menumbuhkan keberanian
peserta didik perempuan dalam menyampaikan pandangan mereka. Interaksi dialogis di
ruang kelas membuat peserta didik merasa dihormati dan memperoleh ruang aman untuk
mengembangkan perspektif terkait isu-isu politik. Selain itu, penggunaan dialog yang
didasarkan pada kasus nyata mendorong mereka mengkaji perbandingan antara ajaran
Islam dan kondisi sosial yang berlangsung. Pembelajaran dialogis terbukti meningkatkan
kapasitas perempuan dalam memahami struktur kekuasaan dan proses penyusunan
kebijakan public (Logan & Serisier, 2025). Data wawancara mengonfirmasi bahwa
metode ini melatih keterampilan berpikir argumentatif dan memperkuat kesadaran
mengenai hak-hak politik yang sebelumnya kurang mereka sadari. Melalui dialog yang
sistematis dan terarah, perempuan tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi juga
menerapkan nilai musyawarah dalam praktik. Hal ini memperkaya literasi politik mereka
melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, pendekatan dialogis memberikan
kontribusi besar bagi penguatan kapasitas politik perempuan.
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Hasil penelitian turut menunjukkan bahwa penerapan nilai amanah dan tanggung
jawab publik berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran etis perempuan
dalam memahami dinamika dan praktik politik (Hartley, 2025). Melalui pembelajaran
yang menekankan urgensi amanah, perempuan dibimbing untuk memaknai politik bukan
sebagai arena perebutan kekuasaan, melainkan sebagai wadah pengabdian serta tanggung
jawab moral. Guru PAI menghadirkan contoh tokoh-tokoh perempuan dalam sejarah
Islam yang dikenal memiliki integritas kepemimpinan, sehingga peserta didik memperoleh
figur inspiratif yang kontekstual. Analisis terhadap dokumen pembelajaran juga
mengungkap bahwa penyajian etika politik Islam membantu perempuan memahami
betapa pentingnya nilai kejujuran dan keadilan dalam keterlibatan publik. Selain itu,
internalisasi nilai amanah berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri perempuan
untuk berperan sebagai pemilih yang kritis maupun sebagai anggota aktif dalam organisasi
masyarakat. Keterlibatan yang berlandaskan etika ini memunculkan sikap politik yang
lebih matang dan bertanggung jawab (Yilmaz Findik, 2025). Dalam penguatan literasi
politik, nilai amanah menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter politik perempuan
yang berintegritas. Pada akhirnya, nilai tersebut mengokohkan identitas keislaman
perempuan dalam aktivitas politik sehari-hari.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang berorientasi pada
analisis kritis memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan perempuan
memahami dinamika politik dan kebijakan publik. Dalam proses pembelajaran, guru PAI
memanfaatkan metode studi kasus, analisis teks berita, serta tugas proyek sederhana
terkait persoalan sosial guna mengasah kepekaan politik peserta didik. Pendekatan ini
membantu perempuan mengaitkan nilai-nilai Islam dengan peristiwa politik kontemporer,
termasuk isu representasi perempuan, kebijakan keluarga, dan partisipasi warga. Melalui
proses tersebut, peserta didik juga dilatih untuk membedakan antara opini, fakta, dan
bentuk propaganda politik. Temuan lapangan menunjukkan bahwa perempuan yang secara
aktif terlibat dalam kegiatan analitis memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai
struktur pemerintahan dan mekanisme demokrasi (Mazahir & Yaseen, 2025). Selain itu,
pembelajaran berbasis pengalaman memberi kesempatan bagi peserta didik untuk
mengorganisasi gagasan mereka secara lebih terstruktur. Kondisi ini menjadi bekal
penting dalam penguatan literasi politik tingkat lanjut. Dengan demikian, pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada analisis kritis sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kapasitas politik perempuan. Pembelajaran tersebut mendorong terbentuknya perspektif
yang lebih dewasa dan komprehensif terhadap persoalan publik.

Hasil wawancara dengan guru dan peserta didik menunjukkan bahwa penerapan
nilai-nilai politik Islam tidak hanya memperluas wawasan politik perempuan, tetapi juga
menumbuhkan keberanian mereka untuk aktif hadir di ruang publik. Para perempuan
menyatakan bahwa mereka kini lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat di
organisasi sekolah, forum musyawarah keluarga, maupun kegiatan sosial kemasyarakatan.
Keberanian tersebut tumbuh karena mereka memahami bahwa keterlibatan publik
merupakan bagian dari ajaran Islam yang menekankan keadilan serta tanggung jawab
sosial. Selain itu, para peserta didik mengalami peningkatan kesadaran terhadap hak-hak
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politik, seperti hak memilih, menyampaikan aspirasi, serta memperoleh informasi terkait
kebijakan publik. Integrasi nilai-nilai Islam ini memberikan legitimasi moral yang
mendorong perempuan untuk berperan lebih aktif dalam masyarakat. Dampaknya, terjadi
perubahan cara pandang mereka terhadap peran perempuan dalam politik yang
sebelumnya lebih pasif (Vallance et al., 2025). Pembelajaran PAI turut memperkuat
identitas perempuan sebagai agen transformasi sosial. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam mampu mengurangi hambatan
sosial-budaya yang menghalangi partisipasi politik perempuan.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model integrasi nilai-
nilai politik Islam dalam pembelajaran PAI memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan literasi politik perempuan. Penginternalisasian nilai keadilan, musyawarah,
amanah, serta tanggung jawab publik membangun wawasan politik yang lebih
komprehensif, baik dari sisi teori maupun praktik (Chhibber et al., 2025). Temuan
penelitian memperlihatkan bahwa perempuan yang mengikuti pembelajaran berlandaskan
nilai-nilai Islam mengalami peningkatan kemampuan analitis, kesadaran berdemokrasi,
serta partisipasi dalam kegiatan publik. Selain itu, model ini efektif dalam mengurangi
kesenjangan akses informasi politik yang selama ini menjadi hambatan bagi keterlibatan
perempuan. Pendekatan pembelajaran yang dialogis, kontekstual, dan berbasis
pengalaman menjadikan PAI lebih sesuai dengan tuntutan perkembangan masyarakat.
Model integratif tersebut juga mendukung terciptanya budaya politik yang lebih inklusif
dan berkeadilan (Paz et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan perlunya
pembaruan dalam pembelajaran PAI agar dapat memperkuat pemberdayaan perempuan di
ranah sosial-politik. Model ini juga berpotensi menjadi rujukan dalam pengembangan
kurikulum PAI di berbagai lembaga pendidikan.

CONCLUSION

Penelitian in1 menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai politik Islam ke dalam
pembelajaran PAI merupakan upaya penting dalam meningkatkan literasi politik
perempuan dalam sistem demokrasi Indonesia. Nilai-nilai seperti keadilan (‘adl),
kesetaraan (musawah), musyawarah (shura), amanah, serta partisipasi publik yang
bertanggung jawab dapat berfungsi sebagai landasan etis dan panduan praktis bagi
perempuan dalam memahami dinamika politik masa kini. Integrasi tersebut menjadi
efektif ketika materi PAI disusun secara relevan dengan konteks, metode pembelajaran
dilakukan secara dialogis, dan pengalaman belajar dirancang untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis terhadap isu-isu publik. Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa pendekatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman perempuan mengenai hak
dan kewajiban politik, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis
kondisi sosial, menginterpretasi kebijakan, serta menumbuhkan keberanian untuk
berpartisipasi di ruang publik. Oleh karena itu, model integrasi ini memberikan kontribusi
penting dalam memperluas kapasitas politik perempuan sekaligus mengaitkannya dengan
nilai-nilai moral Islam.

223



Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan model integrasi
nilai-nilai politik Islam dalam pembelajaran PAI tidak hanya sejalan dengan kebutuhan
peningkatan literasi politik perempuan, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan
budaya politik yang lebih inklusif, berkeadilan, dan berakar pada prinsip-prinsip Islam.
Model tersebut memiliki potensi untuk dijadikan acuan oleh pendidik, institusi
pendidikan, maupun pembuat kebijakan dalam memperkuat pendidikan politik berbasis
keagamaan yang responsif terhadap isu gender. Penerapannya mampu mendorong
perempuan menjadi aktor politik yang lebih kritis, berintegritas, dan memiliki kapasitas
untuk berpartisipasi secara bermakna dalam proses demokrasi. Lebih jauh lagi, model ini
memberi peluang bagi PAI untuk mengambil peran yang lebih luas dalam menyiapkan
generasi perempuan yang tidak hanya taat secara spiritual, tetapi juga cakap memberikan
kontribusi positif dalam ranah sosial-politik. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai ini
merupakan elemen penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang berperadaban
dan selaras dengan ajaran Islam.
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